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SEJARAH BERDIRINYA FORUM KEROHANIAN ISLAM (FKI) DI SMA

ANTARTIKA
. Latar Belakang Berdirinya FKI

Kerohanian Islam berasal dari dua kata yaitu kerohanian dan Islam.
Kerohanian berasal dari kata dasar “rohani’ yang artinya berkaitan dengan
roh/rohaniah. Diberi imbuhan ke-an menjadi kerohanian yang berarti sifat-sifat

rohani atau perihal rohani.

Sedangkan Islam menurut etimologis berasal dari bahasa arab “salima”
yang berarti selamat sentosa. Dari kata ini dibentuk “aslama” yang berarti
memelihara dalam keadaan yang selamat sentosa, dan juga berarti menyerahkan
diri, tunduk, patuh dan taat. Kata “aslama” itulah yang menjadi kata pokok dalam
“Idam”.? Dalam kamus besar bahasa Indonesia, Islam berarti agama yang
digarkan oleh Nabi Muhammad SAW berpedoman pada kitab suci Al-quran yang

diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT.?

Jadi Islam adalah syari’at Allah SWT yang diturunkan kepada umat
manusia di muka bumi agar mereka beribadah kepada-Nya. Penanaman keyakinan
terhadap Tuhan hanya bisa dilakukan melalui proses pendidikan baik di rumah,

sekolah, maupun lingkungan. Pendidikan Islam merupakan kebutuhan manusia,

! Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), 960.

2 Amin Syukur, Pengantar Studi |slam (Semarang: Pustaka Nuun, 2002), 29.

®bid., 444.
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karena sebagai makhluk pedalogis, manusia dilahirkan dengan membawa potensi
dapat dididik dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, serta

pendukung dan pemegang kebudayaan.*

Perilaku dan aktivitas-aktivitas yang terjadi pada setigp manusia
merupakan manifestasi kehidupan psikis. Sebagaimana diketahui bahwa perilaku
yang ada pada setiap individu tidak timbul dengan sendirinya, akan tetapi akibat

dari adanya rangsangan mengenai individu tersebut.

Dalam perubahan perilaku sosial keagamaan pada diri seseorang
merupakan suatu kemungkinan baik dalam artian positif dan kemungkinan buruk
dalam artian negatif dalam segi kualitas dan kuantitas maupun dalam segi
perubahan struktur secara total. Segi kualitas yaitu perubahan nilai sosia
keagamaan apakah meningkat atau menurun, bermutu atau tidak bermutu. Segi
kuantitas yaitu perubahan banyak sedikitnya atau sebagian dan menyeluruh.
Perubahan tersebut merupakan gejala yang direfleksikan oleh kekuatan dari dalam

dan luar.®

Budaya agama berupa perilaku keagamaan yang mentradisi di sekolah
merupakan salah satu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional melalui
visi, misi dan program serta budaya sekolah. Bahwa membentuk output yang
memiliki karakter positif tidak cukup untuk dengan pembelgaran yang unggul,

namun penciptaan budaya sekolah juga memiliki kontribusi yang cukup

* Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama |slam Berbasis Kompetensi: Konsep
Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 130.

*Susilaningsih, Dinamika Perkembangan Rasa Agama Pada Usia Remaja (Y ogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, 1996), 1.
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signifikan. Budaya sekolah merupakan faktor penting dalam membentuk siswa
menjadi manusia yang penuh optimis, berani, terampil, berperilaku kooperatif,

memilih kecakapan personal akademik.

Biasanya sekolah-sekolah yang memiliki keunggulan atau keberhasilan
pendidikan tentunya hanya dilihat dari beberapa variable seperti perolehan nilai
dan kondis fisk, sementara hal lain yang tampak, justru lebih berpengaruh
terhadap kinerja individu dan organisas itu sendiri yang mencakup nilal,
keyakinan, budaya, dan norma perilaku yang disebut The Human side of

organization (aspek manusia dalam organisasi) kurang di perhatikan.

Pada hakikatnya sekolah bukanlah sekedar tempat transfer of knowledge
belaka, sekolah tidaklah semata-mata tempat dimana guru menyampaikan
pengetahuan melalui berbagai mata pelgjaran. Sekolah juga merupakan lembaga
yang mengupayakan proses pembelgaran yang berorientass pada nilai
pembentukan watak dan pendidikan karakter melalui sekolah.® Dengan demikian
tidak bisa dilakukan semata-mata melalui pembelajaran pengetahuan, tetapi juga

melalui penanaman atau pendidikan nilai-nilai.

Pertama, menerapkan pendekatan modeling atau uswah hasanah yakni
mensosialisasikan dan membiasakan lingkungan sekolah untuk menghidupkan
dan menegakkan nilai-nilai akhlak dan moral yang benar melalui keteladanan.
Kedua, menjelaskan atau mengklarifikasi kepada peserta didik secara terus

menerus tentang berbagai nilai yang bailk dan buruk. Ketiga, menerapkan

® Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 12.
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pendidikan berbasis character based education. Hal ini bisa dilakukan dengan
menerapkan kedalam setiap mata pelgaran seperti Agidah akhlak, Figih, Alquran

hadist, Pkn, Sejarah, dan sebagainya.”

Peran agama dalam kehidupan individu dan masyarakat yang terus
berkembang, dan juga sebaliknya bagaimana tuntutan akan perubahan dalam
kehidupan sosial itu telah membentuk konstruksi pemikiran dan perilaku religius
masyarakat, menuntut arah baru dalam studi agama-agama yaitu perlunya
pendekatan yang bersifat multidimensional. Oleh karena itu, sudah menjadi suatu
keharusan jika arah baru studi agama dewasa ini cenderung tidak sekedar
memberi tekanan pada penggunaan pendekatan teologis semata, tetapi juga secara
komprehensif menggunakan pendekatan sebagaimana berkembang dalam ilmu-
ilmu sosia humaniora, seperti pendekatan historis, psikologi, sosiologi,

antropologi, maupun ilmu-ilmu sosial yang lain.

Demikian halnya kecenderungan dalam kajian Islam dewasa ini juga tidak
sekedar murni kagjian keislaman, namun kajian itu mulai diintegrasikan dengan
bidang ilmu lainnya, seperti ilmu sosial-humaniora dan juga bidang sains dan
teknologi. Oleh karena itu, pendekatan sosiologi sebagaimana juga pendekatan-
pendekatan bidang keilmuan lainnya menjadi kebutuhan yang mendesak dalam

mengembangkan studi agama-agama (khususnya studi Islam).?

" Nur Azizah, “Perilaku Moral dan Religiusitas Siswa Berlatar Belakang Pendidikan Umum dan
Agama”, Jurnal Psikologi, (Vol.33, No.2), 4.

® Roland Robetson, Agama Dalam Analisa Dan Interpretasi Sosiologi (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1993), 40-41.
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Dalam beberapa kesempatan kita telah mencatat bahwa sebagian besar
sosiologi  pendidikan menggunakan |embaga-lembaga pendidikan, dengan
demikian tidak memperhatikan proses yang berlangsung di dalam sekolah itu
sendiri. Yang sangat penting, dalam apresiasi sekolah sebagai oganisasi maupun
dalam mengevaluasi hakikat reproduksi sosial adalah pemahaman bagaimana
pengetahuan didefinisikan, dialihkan, dan dievaluas di dalam |lembaga-lembaga
pendidikan tersebut. Di dalam sosiologi pendidikan tidak adanya pemahaman ini
bertitik tolak pada pemanfaatan petunjuk-petunjuk yang telah diberikan oleh

Durkheim dan Weber.

Durkheim (1977) di dalam kuliah-kuliahnya mengenal sgjarah pendidikan
prancis, selalu mempertautkan apa yang digjarkan di sekolah dengan iklim politik
dan moral zaman yang bersangkutan. Menurut Weber dan Durkheim,
pengorganisasian ilmu pengetahuan di dalam lembaga-lembaga pendidikan harus
disdlaraskan dengan perubahan-perubahan yang berlangsung dalam struktur
sosial. Seperti halnya kegiatan-kegiatan yang dapat mewujudkan suatu
pencerahan demi kemajuan generasi.’ Salah satunya adalah dengan adanya
kegiatan Forum Kerohanian Islam (FK1). Kegiatan ini banyak dikembangkan di
sekolah-sekolah. Kegiatan FKI ini telah dibentuk menjadi sebuah organisas
sekolah dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan Islam pada suatu sekolah
tersebut. Sehingga ada tindakan nyata yang diharapkan mampu membangun dan

mengembangkan religious (rasa agama) pada siswa.

°Anichaturrohmah,“Pendidikan Sosiologi Menurut Emile Durkhaim”, dalam
http://kuliahtantan.blogspot.com/2012/11/Pendi dikan-Sosiol ogi-menurut-emile_16.html. (16
September 2012).
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FKI adalah sebuah organisas Islam yang ada di SMA Antartika Sidoarjo.
Ini adalah organisas yang berbasis Issam di SMA Antartika. Awal berdirinya FKI
di SMA Antartika yaitu ketua OSIS pada waktu itu terinspirasi oleh SMAN 3
Sidoarjo karena di sana sudah ada terlebih dahulu organisasi yang berbasis Islam,
akan tetapi di sana bernama SK1 (Seni Kebudayaan Islam). Di SMAN 3 Sidoarjo
SK1 ini bertujuan tidak hanya untuk memperingati hari-hari besar Islam sgja, akan

tetapi juga membahas tentang kebudayaan 1slam.*°

SKI1 di SMAN 3 Sidoarjo berdiri tangga 25 Mei 2000, di awali oleh Risaf
Rendi. Dia ingin membangun komunitas yang cinta akan budaya dan Islam, disini
komunitas ini awalnya hanya segelintir siswa yang mempunyai visi yang sama
akan cinta budaya dan Islam. Awalnya kegiatan dalam komunitas sendiri hanya
berisi tanya jawab tentang budaya dan agama Islam untuk menambah wawasan
siswva SMAN 3 Sidoarjo dan ada juga seni hadrah dan shalawat di dalam kegiatan

komunitas ini.**

Selang beberapa tahun pihak OSIS melihat komunitas ini  sangat
berdampak positif bagi siswa. Akhirnya pihak OSIS berdiskusi dengan Risaf
Rendi untuk menjadikan komunitas ini sebagai ekstrakurikuler sekolah, Risaf
menyambut sangat senang dengan kabar ini dan OSIS berdiskusi dengan pihak
sekolah supaya ini dijadikan ekstra sekolah dan sekolah menyambut baik usul itu
dan menyetujuinya. Terbentuklah SKI (Seni Kebudayaan Islam) di SMAN 3

Sidoarjo. Dan kegiatan di dalamnya masih seperti dulu, ada hadrah, shalawat,

19 Mohammad Mochtar Mas’od, Wawancara, Sidoarjo, 22 April 2016.
" Rizqi Firmansyah, Wawancara, Sidoarjo, 18Juni 2016.
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diskusi tentang agama Islam dan yang baru ini ada beat box bernadakan shalawat
nabi. Hingga saat ini perkembangan SKI SMAN 3 Sidoarjo sangat pesat, mereka
selalu mengadakan lomba hadrah, cerdas cermat Islam, fasion hijab, dan beat box

shalawat untuk memperingati hari jadi ekstra Sie K ebudayaan Islam.*

Setelah ketua OSIS SMA Antartika Sidoarjo ingin membentuk organisas
Islam seperti di SMAN 3 Sidoarjo, dia menunjuk anggota OSIS yang bernama
Aditya untuk mengkonsep organisasi Islam yang tepat untuk SMA Antartika
Sidoarjo. Aditya menerima perintah itu lalu aditya berkonsultasi dengan pembina
OSIS setelah berunding berkali-kali dan meminta ijin untuk membentuk
organisasi. Setelah aditya dan pembina OSIS membentuk konsep yang diinginkan
untuk organisasi Islam yang ada di SMA Antartika Sidoarjo. Setelah itu mereka
meminta ijin kepada pihak sekolah yang pada waktu itu langsung kepaa sekolah
SMA Antartika Sidoarjo sangat menyambut baik dengan adanya organisasi Islam
ini, kerena dianggap organisas ini bisa mengajukan akhlak siswa-siswi SMA

Antartika Sidoarjo yang terkenal dengan perilaku yang buruk.*®

Pihak sekolah sigp untuk membiaya apapun untuk keperluan
pembentukan organisasi Islam ini, setelah ijin sekolah di kantongi langsung aditya
mengumpulkan beberapa siswa yang sering melakukan kumpulan di mushollah
SMA Antartika dan terpilih lah 3 serangkai ini untuk menjalankan organisasi ini.
Tiga serangkai tersebut yaitu Amir, Donga, dan Reza, mereka diberi tanggung

jawab untuk melaksanakan organisasi Islam ini karena aditya berstatus anggota

12 Angga Saputra, Wawancara, Sidoarjo, 18 Juni 2016.
 Mustagim, wawancara, Sidoarjo, 24 April 2016.
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OSIS, dia tidak bisa menjadi pelaksana dalam organisasi Islam ini. Setelah 3
serangkai di tunjuk sebagai pelaksana organisasi ini, akhirnya memutuskan nama
organisas Islam yaitu Forum Kerohanian Islam (FKI) yang bergerak dalam
membangun akhlak siswa siswi SMA Antartika Sidoarjo yang terkenal dengan
nakalnya, memperingati hari besar Islam dan kegiataan Islam lainnya untuk para
siswa siswi SMA Antartika. 3 serangkai ini membentuk konsep kegiatan selama
satu periode dan sebagai pembina FKI di tunjuklah bapak Samsul Arifin selaku
guru segjarah, abah samsul sebutan akrabnya ini di tunjuk karena waktu itu abah
samsul adalah selaku takmir mushollah yang ada di SMA Antartika. Oleh karena
itu abah samsul ditunjuk untuk mendampingi FKI supaya dapat berjuang di
jalannya. Dan pada tanggal 14 februari 2007 ditetapkan sebagai hari jadi Forum

Kerohanian Islam (FK1) di SMA Antartika Sidoarjo.*

Mengingat manfaat FKI yang cukup besar, maka perlu adanya upaya
untuk meningkatkan kinerja FKI dapat dilakukan secara menyeluruh. Pertama,
perlunya perhatian khusus dari para pengurus FKI agar mampu mengembangkan
program-program kegiatannya. Kedua, sekolah perlu memberikan ruang gerak
yang luas kepada FKI agar dapat merealisasikan programnya. Misalnya dengan
memberikan dukungan fasilitas, dana, dan waktu. Ketiga, dukungan dari orang tua
kepada putra-putrinya untuk mengembangkan kemampuan berorganisasi di

organisasi FK1 akan membentuk sikap yang baik dan bermanfaat.

 Prakoda Bagus, wawancara, Sidoarjo, 2 Mei 2016.
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B. Orang-Orang Yang Berperan

Dalam pembentukan FKI SMA Antartika Sidoarjo ada beberapa pihak
yang berperan dalam hal ini. Orang yang paling berperan pertama adalah Rahmat
Faar, dia adaah ketua OSIS SMA Antartika tahun 2005-2006. Fgar nama
sapaannya sangat berperan dalam pembentukan FKI, dialah yang mempelopori
keinginannya untuk membentuk organisasi Islam karena melihat siswa siswi SMA
Antartika yang tidak karuan, belum lagi pandangan masyarakat luar yang
menganggap bahwa Antartika adalah sekolah yang rusak dan penuh dengan anak-
anak yang nakal. Misalnya tawuran, merokok, dan hamil di luar nikah. Dengan
adanya organisasi ini bisa mengubah pandangan masyarakat yang menganggap
bahwa SMA Antartika Sidoarjo terkenal buruk. Dari situ lah fgjar ingin membuat
sebuah organisasi Islam agar bisa merubah pandangan itu semua dan faar ini
sangat terinspiras kepada SKI SMAN 3 Sidoarjo karena perkembangannya sangat

pesat dan program yang dilaksanakannya sangat bagus dan menarik.*

Pihak yang berperan selanjutnya adalah Aditya Firmansyah, dia adalah
salah satu anggota OSIS yang berada pada bidang kerohanian, maka dari itu
mengapa fajar menunjuk aditya untuk membuat konsep bagaimana organisasi ini
berjalan, karena aditya adalah bidang kerohanian dalam pengurus OSIS dan tekun
akan agamanya. Aditya berjasa dalam ha pembentukan konsep organisasi Islam
dan meminta ijin kepada pihak sekolah untuk membentuk organisasi berbasis

Islam. Aditya juga berjasa dalam pembentukan pengurus FK1 yang pertama karena

15 Samsul Arifin, wawancara, Sidoarjo, 14 Mei 20186.
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dialah yang memilih langsung ketua FKI periode pertama untuk menjalankan

amanat.

Pihak sekolah juga sangat berperan dalam pembentukan FKI, pihak
sekolah siap membantu apa sgja dari segi finansial atau tenaga untuk organisasi ini,
karena pihak sekolah juga berharap besar dengan adanya organisasi berbasis Islam
seperti ini. Bantuan dari sekolah sangat berarti dan membuat FKI berjalan lancar,
bantuan dari sekolah antara lain, ijin untuk pembentukan organisasi, dana untuk

pembentukan panitia pelaksana, dan berbagai macam bantuan yan lain.

Pihak yang berperan terakhir yaitu tiga serangkai, mereka bisa dikatakan
dalam pembentukan FKI tidak begitu berpengaruh karena mereka hanya tinggal
melaksanakan apa yang telah dikerjakan oleh aditya. Tetapi peran tiga serangkai
ini sangat berpengaruh dalam pelaksanaan kinerja FK|1 karena mereka telah di beri
tanggung jawab untuk siap melaksanakan amanat ini. Ibarat dalam sebuah perang
tiga serangka adalah pasukan terakhir untuk memperjuangkan FKI sebagai
penyeruh agama Islam di SMA Antartika Sidoarjo. Dan setelah adanya FKI setiap
minggu sekolah selalu mengadakan istighosah bersama. Itulah peran tiga serangkai

dalam memperjuangkan FK| hingga sekarang masih ada dan terus berkembang. *°
C. Vis, Misi, dan Tujuan
1. Vis organisas FKI

a. Menciptakan siswa-siswi yang memiliki loyalitas tinggi, professiona dan ber

akhlakul karimah.

'® Mustagim, wawancara, Sidoarjo, 17 Mei 2016.
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b. 1kut serta mencerdaskan kehidupan bangsa dengan membina para siswa-siswi
agar menjadi generasi penerus yang mampu menegakkan gjaran Islam di

masa yang akan datang.

2. Misi organisasi FKI

a. Menjadikan FK1 sebagai wadah siswa-siswi Islam yang kreatif, progresif dan

aspiras untuk kemajuan bersama.

b. Menjadikan FKI sebagal ruang keislaman di SMA Antartika Sidoarjo.

c. Mendidik siswa-siswi menjadi anggota masyarakat yang berakhlak mulia,

memiliki kecerdasan dan keterampilan.

3. Tujuan organisasi FKI

a. Meningkatkan ikatan emosional, persaudaraan, dan rasa kekeluargaan

anggota FKI1.

b. Mempertegas peran siswa-siswi FK| terhadap masalah sosial dan agama.

c. Sebaga ruang memperluas Networking dalam pendidikan.

d. Mendidik, membina, serta mengarahkan siswa-siswi agar mereka mengetahui
hak dan kewajibannya, dan diharapkan dapat patuh terhadap peraturan-

peraturan dan undang-undang yang telah ditetapkan.

e. Meningkatkan kualitas peradaban, hidup, harkat dan martabat dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dan turut serta dalam

pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, yang dilandasi oleh keimanan
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dan ketakwaan kepada Tuhan Y ang Maha Esa guna terwujudnya masyarakat
madani yang demokratis dan berkeadilan sosiad berdasarkan pancasila dan

UuUD 1945.Y

17 Sumber: Data Profil Organisasi FKI SMA Antartika Sidoarjo Tahun 2007, 1.



